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ABSTRAK

Marsel Roy Nenohaifeto . Penerapan Model Pembelgjaran Berbasis Proyek
Pada Mata Diklat Memasang Instalasi Tenaga
Listrik Bangunan Sederhana di SMK Negeri 1
Sumatera Barat

Pembimbing : 1. Dr. Ridwan, M.Sc.Ed
2. Dr. H. Sukardi, M. T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas siswa dalam
pembelgaran Memasang Instadas Tenaga Listrik Bangunan Sederhana
(MITLBS), dimana hasil belgjar psikomotornya masih banyak yang belum
mencapai KKM. Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belgar psikomotor
siswa adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap pengaplikasian dari alat-alat
praktikum yang digunakan dan belum memberikan dampak pada suatu hasil
produk. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang penerapan model
pembelgjaran berbasis proyek pada mata diklat memasang instalasi tenaga listrik
bangunan sederhana di SMK N 1 SUMBAR. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil belgjar praktikum siswa dengan menggunakan model
pembelgaran berbasis proyek pada siswa kelas X TITL di SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

Jenis pendlitian ini adalah Quasi Experiment. Subjek penelitian ini adalah
siswakelas X TITL yang berjumlah 30 orang. Pengumpul an data dilakukan dalam
bentuk penilaian-penilaian proses atau langkah-langkah kerja dan penilaian pada
hasil produk yang dikerjakan siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belgjar praktikum
siswa pada mata pelgaran MITLBS dengan rata-rata nilai kinerja siswa sebesar
87,41 dan rata-rata nilai hasil produk siswa sebesar 88,83. Hal ini menunjukan
bahwa pembelgaran berbasis proyek dapat meningkatkan nilai psikomotor dan
kreativitas siswa daam pembelgaran khususnya pada mata diklat Memasang
Instalas Bangunan Sederhana (MITLBS) di kelas X TITL SMK Negeri 1
Sumatera Barat.

Kata kunci : Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Hasil Belajar Praktikum Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Belgar merupakan suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan
tingkah laku. Belgar memerlukan kegiatan berpikir dan berbuat untuk
mewujudkan interaksi dalam kegiatan belgjar menggjar. Kegiatan belgjar dan
mengajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam proses pendidikan.
Belgar dan mengagjar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Ha ini berarti bahwa, berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belgar mengajar
dirancang dan dijalankan secara profesional.

Pelaksanaan pembelgaran di SMK khususnya pada bidang teknologi
dan industri memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan,
kemampuan akademis dan kepribadian siswa, menguasai kompetensi keahlian
dan nilai profesional sebagai calon tenaga kerja yang berkualitas dan handal.
Hal tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan dunia kerja dan perkembangan
teknologi masakini.

Proses kegiatan belgar siswa harus sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan dan siswa menguasai materi yang telah diberikan. Pembelgaran
tersebut bisa dilakukan di sekolah atau di dunia kerja. Proses pembelgaran di
sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi akademis dan
kepribadian siswa, serta dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerja terkini. Proses



pembelgaran di dunia kerja dimaksudkan supaya siswa menguasai
kompetensi keahlian, mengembangkan sikap dan nilai profesional sebagai
tenaga kerja yang berkualitas, baik sebagai karyawan ataupun membuka usaha
sendiri.

Masalah yang sering dihadapi guru dalam proses pembelgaran adalah
siswa yang tidak dapat mengikuti pelgjaran dengan lancar, ada siswa yang
sulit mengerti akan pelgaran, akibatnya beberapa siswa mendapatkan prestasi
belgjar dan pemahaman yang rendah. Dalam menghadapi siswa yang
mengalami  kesulitan belgar, penting bagi guru untuk merefleks cara
mengajar dan metode yang digunakan. Apakah metode atau pendekatan
dengan perpaduan model pembelgaran yang diterapkan dalam proses
pembelgjaran sesuai dengan materi yang akan digjarkan dan dapat diterima
oleh seluruh siswa. Proses pembelgaran sebisa mungkin harus melibatkan
para siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ikut serta berperan aktif dalam
pembel gjarannya.

Dalam proses pembelgjaran, siswa diharapkan mengalami perubahan
kemampuan secara kognitif, afektif, serta psikomotorik. Salah satu faktor
utama yang sangat mempengaruhi siswa dalam proses pembelgaran yaitu
metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelgaran.
Saat metode yang digunakan guru tidak sesuai pada siswa, memungkinkan
tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai.

Salah satu yang dapat dilakukan guru adalah dengan memberikan



pengalaman belgar berupa praktik langsung secara nyata, bukan hanya
simulasi. Dalam pembelgjaran sangat diperlukan adanya suatu aktivitas yang
mampu merangsang semua potensi siswa untuk berkembang secara optimal.
Hamalik (2012:90) membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, yaitu: (1)
kegiatan-kegiatan visual, (2) kegiatan-kegiatan lisan, (3) kegiatan-kegiatan
mendengarkan, (4) kegiatan-kegiatan menulis, (5) kegiatan-kegiatan
menggambar, (6) kegiatan-kegiatan metrik, (7) kegiatan-kegiatan mental, dan
(8) kegiatan-kegiatan emosional.

Setelah melakukan observasi dan wawancara terhadap guru mata
pelajaran Memasang Instalas Tenaga Listrik Bangunan Sederhana, terbukti
bahwa penyebab sulitnya siswa memperoleh hasil belgjar sesuai standar yang
ditetapkan adalah karena masih rendahnya pemahaman siswa terhadap alat-alat
listrik pada pengaplikasiannya. Hal ini dikarenakan belum adanya sebuah hasil
praktikum dalam bentuk sebuah rangkaian instalasi yang merupakan hasil
karya siswa dalam melakukan praktikum. Ini disebabkan karenamasih banyak
siswa yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena
kurangnya pemahaman dan keterampilan yang dimiliki oleh siswatersebut. Hal
ini berdampak dalam proses pembelgjaran, siswajarang sekali bertanya kepada
guru meskipun mereka belum mengerti dan hampir seluruh siswa tidak mampu
menjawab pertanyaan guru yang berhubungan dengan konsep yang telah
digiarkan pada pertemuan berikutnya. Saat melakukan kegiatan praktikum
masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan

sempurna dikarenakan kemampuan atau keterampilan individual siswa yang



masih sangat minim. Selain itu belum diterapkan standar sekolah yang
ditetapkan dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Ini berdampak sekali pada
rendahnya hasil belgjar siswa atau berada dibawah KKM. Adapun ketuntasan
belgjar siswa dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Siswa Pada Mata Pelgjaran Memasang Instalas

Tenaga Listrik Bangunan SederhanaKelas X TITL di SMK Negeri 1
SUMBAR Tahun Ajaran 2016/2017 Semester 1

Ketuntasan Belgar SiswaKelas X SMK
KKM Negeri 1 Sumatera Barat
TITL (%)
Nilai > 80 10 32
Nilai <80 20 68
Jumlah 30 100

Sumber: Guru Bidang Studi (MITLBS) di SMIK N 1 SUMBAR

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa presentase hasil belgjar siswa masih
jauh dari harapan. Model pembelgaran yang biasa digunakan guru dalam mata
pelajaran Memasang Instalasi Tenaga Listrik Bangunan Sederhana yaitu masih
menggunakan model pembelgjaran Demonstrasi, dimana siswa dituntut untuk
memahami sebuah rangkaian dan alat-alat yang akan digunakan, jadi siswa
hanya dapat memahami alat-alat tersebut dari sebuah modul, sehingga siswa
tidak paham dalam penggunaan aat tersebut. Keadaan ini perlu dilakukan
perbaikan pembelgaran, agar dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa.
Suatu pembelgaran harus melibatkan partisipas dari siswa. Jadi, proses
pembelgaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi guru juga bertindak
sebagai fasilitator dan motivator sehingga mampu memotivasi siswa dan
menggali potensinya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan

baik.



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya suatu aternatif model
pembelgaran yang bisa membuat siswa lebih aktif. Dengan meningkatnya
aktivitas dalam pembelgjaran diharapkan tingkat pemahaman siswa bisa
meningkat. Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah
melalui Model Pembelgjaran Berbasis Proyek. Dalam hal ini peneliti memilih
KD 6.5 yaitu “Memasang Instalasi Saklar dan Kotak Kontak 1 Fasa”. Peneliti
merasa KD ini sangat cocok untuk diterapkan Model Pembelgjaran Berbasis
Proyek karena dapat melatih keterampilan dan kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan permasalahan memasang instalasi saklar dan kotak
kontak 1 fasa dan menghasilkan suatu rangkaian instalas pada bidang kerja
sebagal hasil praktikum atau karya dari siswa tersebut sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang fungsi dan kegunaan saklar dan kotak
kontak serta bagaimana cara memasang saklar dan kotak kontak dalam sebuah
rangkaian instalasi.

Thomas (Wena, 2012:144) mengatakan bahwa Model Pembelagjaran
Berbasis Proyek (PBL) adalah model pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pelgaran di kelas dengan
menggunakan kerja proyek. Pengertian ini mengandung makna bahwa guru
hendaknya mampu menerapkan suatu strategi pembelgjaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan, menyelidiki,
mengungkapkan ide siswa sendiri serta mampu memecahkan masalah. Dan
proses penilaian yang berkelanjutan untuk mendapatkan hasil belgjar siswa

yang optimal. Sebaga langkah awal daam pengumpulan dan



mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata. Model pembelgaran PBP ini membutuhkan suatu
pendekatan pembelgaran komprehensif dimana lingkungan belgar siswa
didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah
autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik mata pelgjaran, dan
mel aksanakan tugas bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkenankan siswa
untuk bekerja secara mandiri dan mengkostruksikannya dalam produk nyata
(Wena 2013:144).

Peran guru dalam pelaksanaan pembelgaran berbasis proyek adalah
merencanakan dan mendesain pembelgjaran, membuat strategi pembelgjaran,
tutor dan motivator, sedangkan peran peserta didik adalah menggunakan
kemampuan bertanya dan berpikir, mempelgari ide dan konsep baru, belagjar
mengatur waktu dengan baik, melakukan kegiatan belgjar sendiri/kelompok,
dan mengaplikasikan hasil belgjar lewat tindakan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya diadakan
suatu tindakan melalui penelitian pendidikan. Dalam ha ini, penulis
mengangkat satu topik yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, yaitu
Penerapan Model Pembelagjaran Berbasis Proyek Pada Mata Diklat Memasang
Instalas Tenaga Listrik Bangunan Sederhana Kelas X TITL di SMK N 1

SUMBAR.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas diketahui keberhasilan dalam proses

pembelgjaran di pengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan observasi tentang



pembelgjaran yang ada di SMK Negeri 1 SUMBAR, maka dapat ditentukan
permasal ahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Kurangnyainteraksi antara guru dan siswa selama proses pembel gjaran.
2. Rendahnya aktivitas praktik siswa dan pemahaman siswa dalam PUIL
terhadap pemasangan instalasi tenaga listrik bangunan sederhana.
3. Siswa sering mengalami kegagalan saat praktik akibat kurangnya
pemahaman siswa terhadap alat-alat praktik dan pengaplikasiannya.
4. Hasil belgar praktikum siswa pada mata pelgjaran Memasang Instalas
Tenaga Listrik Bangunan Sederhana (MITLBS), masih banyak yang berada
di bawah KKM
. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini dibatasi pada
Kompetensi Dasar (KD) 6.5, yaitu memasang saklar dan kotak kontak 1 fasa
dengan indikator sebagai berikut :
1. Menjelaskan konstruksi saklar dan kotak kontak 1 fasa
2. Menjelaskan fungs saklar dan kotak kontak 1 fasa

3. Menjelaskan pemasangan saklar dan kotak kontak 1 fasa

.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana peningkatan hasil belgjar praktikum siswa pada mata pelgaran
Memasang Instalasi Tenaga Listrik Bangunan Sederhana (MITLBS) dengan

menggunakan Model Pembelgjaran Berbasis Proyek pada siswa kelas X TITL



di SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil belgjar praktikum siswa pada mata pelgaran Memasang
Instalasi Tenaga Listrik Bangunan Sederhana dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis proyek pada siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga
Listrik di SMK N 1 SUMBAR pada Kompetenss Dasar (KD) 6.5 yaitu
memasang saklar dan kotak kontak 1 fasa dengan indikator sebagai berikut :
1. Menjelaskan konstruksi saklar dan kotak kontak 1 fasa
2. Menjelaskan fungsi saklar dan kotak kontak 1 fasa

3. Menjelaskan pemasangan saklar dan kotak kontak 1 fasa

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Sebagal acuan agar dapat menyarankan dan memotivasi guru untuk
mel aksanakan model pembelgjaran yang bervariasi.

2. Bagi Guru
Sebagal referensi dalam proses belgjar mengajar terhadap ketepatan dan
keefektifan penggunaan strategi pengajaran.

3. Bagi Siswa
Menumbuhkan keaktifan dan prestasi belgjar siswa secara optimal dalam

pel aksanaan proses belgar sehingga lebih bermakna.



4. Bagi Pendliti
Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pembelgjaran pada mata
pelgaran Memasang Instalas Tenaga Listrik Bangunan Sederhana
sekaligus sebagai model yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan
kelak. Selain itu memberikan bekal agar mahasiswa sebagai calon guru
mata pelgjaran Memasang Instalasi Tenaga Listrik Bangunan Sederhana

siap melaksanakan tugas sesua kebutuhan dan perkembangan.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil deskrips data dan pembahasan di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran mengguakan model pembelgaran Berbasis
Proyek khususnya pada mata diklat Memasang Instalasi Tenaga Listrik
Bangunan Sederhana (MITLBS) di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dapat
meningkatkan hasil belgar prakrikum siswa. Ha ini dilihat dari hasl
praktikum siswa yang diukur menggunakan penilaian kinerja siswa dengan
rata-rata 87,41. Jika dibandingkan dengan nilat KKM yang ditetapkan yaitu
80, maka terdapat 28 siswa yang memliki nilai di atas KKM dengan
presentas 93% dan terdapat 2 orang siswa yang memiliki nila di bawah
KKM dengan presentasi 7%.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pembelgjaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) dapat meningkatkan kinerja siswa dalam
menyelesaikan proyek yang dibuat, seperti halnya persigpan penggunaan alat
dan bahan serta penggunaan alat yang sesuai dengan fungsinya, perlu juga
prosedur-prosedur penggunaan aat dan pemasangan bahan/komponen.
B. Saran
Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat

peneliti sampaikan kepada :
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1. Guru
Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelgjaran yang
bervarias pada pembelgjaran praktik yang dapat meningatkan kreativitas
siswa, salah satunya adalah Model Pembelgjaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning).
2. Siswa
Diharapkan kepada siswa agar dapat memotivasi diri untuk lebih
aktif belgar dan memahami pelgjaran praktik sehingga mendapat hasil
belgjar psikomotor yang baik.
3. Pihak sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah agar menyarankan dan
memotivasi guru untuk menggunakan model pembelgaran berbasis

proyek, khusunya dalam pembel gjaran praktik.
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